BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan
perempuan dalam bentuk persetujuan suci. Dinamakan persetujuan suci karena
kedua belah pihak dihubungkan menjadi pasangan suami isteri atau pasangan
hidup atas nama Allah.' Disebutkan dalam firman Allah SWT Surat an-Nisi’
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuban-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yagg satu, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya;dan dari pada keduan va Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrabim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. %

Hubungan pernikahan juga disebut sebagai bentuk hubungan misagan

galizan yang berarti ikatan atau kesepakatan suci antara suami isteri secara -

! Soemiyati, Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Undang Pernikahan Islam (Yogyakarta:
Liberty, 1997), 12.

2 Departemen Agama, A/-Qur’an dan T erjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah/Pentafsir
al-Qur’an, 1971), 114.



ma’ruf® Disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’(4): 21:

Artinya : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan sebagian yang lain scbagai
suami isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
Perjanjian yang kuat.™

Maksud dari ayat di atas adalah ketika seorang ayah atau wali menikahkan
anak perempuannya, maka hakikatnya dia telah mengambil janji dari calon
suami agar dapat hidup bersama dalam suasana rukun dan damai.’

Kesediaan seorang wanita untuk hidup bersama seorang laki-laki dengan
meninggalkan keluarga dan kedua orangtua yang membesarkannya, merupakan
bentuk kerelaan terhadap seorang lelaki yang menjadi suaminya. Semua itu
dilakukan dengan penuh keyakinan untqk hidup bersama seorang lelaki yang
menjadi suaminya serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam.

Jika seorang wanita itu tidak merasa yakin bahwa kebahagiaan bersama
suami akan lebih besar dibanding dengan kebahagiaannya bersama ibu bapak

dan keluargannya maka kebahagiaan mustahil dapat terwujud dalam kehidupan

bersama suaminya. Keyakinan ini menjadi syarat tidak tertulis yang tersirat

3 A. Rahman I, Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (Jakarta : PT Raja

Grafindo Persada, 2002), 163.

* Departemen Agama, A/-Qur’an dan T. erjernahnya, 120,
SM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 2, (Jakarta : Lentera Hati, 2010), 466.



ketika ijab qabul. Hal ini telah dilukiskan oleh ayat di atas dengan maksud
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.6

Pernikahan antara laki-laki dan perempuan memiliki konsekuensi sosial
yang sangat besar. Maka, sepasang calon suami isteri harus meletakkan landasan
yang kukuh agar pernikahan mereka berhasil dan dapat terus melaju dan tidak
ada landasan yang lebih kuat selain landasan keimanan.’

Sebuah pernikahan yang didirikan berdasarkan asas-asas yang Islami
bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang sah dan baik-baik, serta
mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga.
Kebahagia;an tersebut bukan saja terbatas dalam ukuran fisik atau biologis tetapi
juga dalam psikologis dan sosial serta agama.8

Menentukan pasangan hidup tanpa meneliti terlebih dahulu latar belakang
kehidupannya merupakan problem yang dapat berakibat penyesalan. Karenanya,
Islam sangat menganjurkan bagi umatnya agar meneliti calon pasangannya
terlebih dahulu dalam berbagai segi, mulai dari segi agama maupun prilaku

kesehariannya. Sebagaimana disebutkan al-Qur’an dalam surat an-Nuir(24): 32 :

8 Ibid.

7 Syaikh Mutawalli as-Sya’rawi, Figih Perempuan (Muslimah); Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan, Sampai Wanita Karier, (Bandung : Amzah, 2005), 176.

8 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinfavan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), 24.
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Artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (bemikah) dari hamba-hamba saha lyamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kumia-Nya. dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui®”

Ayat ini mensyaratkan adanya persesuaian (keserasian) di dalam

pernikahan, dengan tujuan kemaslahatan. !0

Dalam hukum Islam persesuaian disebut juga kafa’ah yang berasal dari

Bahasa Arab dari kata !, yang berarti sama atau setara. 12Contohnya adalah

dalam al-Qur’an surat a/ Tkhlas (1 12): 4:

Artinya: “Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dja. 3"

Maksud kafz’ah dalam pernikahan ialah persesuaian keadaan pada pihak

suami dengan isterinya.

? Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 549.
19 Mahmud Mahdi Al Istanbuli, Kado Pernikahan, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), 32.

"' AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya : Pustaka
Progresif, 1997), 1221.

"> Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia Antara Figh Munakshat dan
Undang-Undang Pernikahan, (Jakarta : Prenada Media, 2006), 140.

"* Departemen Agama, A/-Qur’an dan Tejemahnya, 1118,



Kesesuaian keadaan ini meliputi beberapa hal, diantaranya nasab, harta, dan
agama serta kedudukan dalam masyarakat. !4

Islam memperhatikan persesuaian ini agar tidak menimbulkan kekecewaan
dan penyesalan di kemudian hari, karena dapat dikhawatirkan jika kedudukan
seorang laki-laki setara dengan kedudukan isterinya, maka hal itu pasti besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan dan keharmonisan kehidupan pernikahan
mereka. Sebaliknya, disaat suami lebih rendah kedudukannya, maka besar
kemungkinannya bahwa pernikahan mereka akan terancam kegagalan dan
ketidakharmonisan. Sebabnya adalah dikhawatirkan ketika isteri akan
merendahkan statusya. Paling tidak saat terjadi pertengkaran antara mereka
sebagaimana yang berlangsung antara suami isteri.!’

Permasalahan ketentuan kafa’af ini tidak ditetapkan oleh nas secara pasti,
namun merupakan pilihan seseorang untuk memperoleh kebahagiaan, karena
itulah para ulama berbeda pendapat tentang ketentuan hukum kafa’ah.

Menurut Hanafi, Syafi’i, dan Hambali sepakat bahwa kaf@’ah itu meliputi
beberapa aspek, diantaranya Islam, merdeka, keahlian, dan nasab. Akan tetapi
mereka berbeda pendapat dalam hal harta kekayaan dan kelapangan hidup.

Kemudian Hanafi dan Hambali menganggapnya sebagai syarat dalam

¥ H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta : Pustaka Amani, 2002), 15.

'> Muhammad Bagir Al-Habsy, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat
Para Ulama (Buku Kedus), (Bandung : Mizan Media Utama, 2002), 48.



pernikahan, namun Syafi’i tidak. Sedangkan Imamiyah dan Maliki tidak
memandang kesepadanan kecuali dalam hal agama.!6

Para Ahli Figih berbeda pendapat mengenai Kkafz’zh sebagai syarat
pemnikahan. Perbedaan pendapat tersebut terbagi menjadi dua kelompok,
Pertama, pendapat sebagian ulama seperti al Sauri, Hasan al Basri, dan al
Karkhi dari kalangan ulama Hanafiyah mereka berpendapat bahwa kafa’ah
bukan merupakan syarat pernikahan secara mutlak, baik syarat sah pernikahan
maupun syarat /2zim pernikahan. Pernikahan tetap sah meskipun suami tidak

sekufu dengan isterinya. Dasar hukum mereka al-Qur’an a/ Hujurat (49): 13:
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.’"”

Berdasarkan dalil tersebut maka dapat dipahami sesungguhnya semua
manusia setara dalam hak dan kewajibannya, dan tidak ada keutamaan antara

satu dengan yang lainnya selain tagwa.'®

18 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, (Jakarta : Lentera, 2008), 350
17 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 847.
'8 Wahbah Az Zuhayliy, A/ Figh Al Islamiy Wa Adillatuhu, Juz 9, (Mesir: Dar al-Fiqr, 1997),

6736.



Kedua, yaitu pendapat mayoritas Ahli Figh (diantaranya adalah ulama
empat mazhab). Mereka berpendapat bahwa sesungguhnya kafa’ah merupakan
syarat /azim pernikahan, namun bukan syarat sah pernikahan, hal ini didasarkan

pada hadis nabi yang diriwayatkan tirmizi dan daruqutniy sebagai berikut:

4
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Artinya: tiga hal yang hendaknya segera dilaksanakan yaitu : sholat ketika
datang waktunya, jenazalh ketika sudah datang, dan menikahkan

seorang wanita ketika sudah menemukan Yyang sepadan. (H.R Tirmizi
dan Hakim).
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Artinya: janganlah kalian mcnikabkan scorang wanita kecuali dengan orang

yang sekufl, dan tidak dapat menikahkan mereka kecuali para walj,

dan tidak ada mahar yang sah dibawah sepuluh dirham. (HR
Darugutniy).

Hal ini kemudian dijelaskan dengan argumen bahwa kemaslahatan antara
suami isteri tidak dapat terwujud kecuali dengan adanya kaf2’zh  atau
kesetaraan di antara keduanya. Seorang wanita yang mulia akan menolak hidup
dengan laki-laki hina. Untuk itu, terdapat tuntutan kafa’ah atau kesetaraan pada

pihak laki-laki, bukan pada pihak wanita karena pada umumnya tidak adanya

kafa’ah dalam pernikahan tidak berdampak pada pihak laki-laki.!9

1% Jbid, 6740.



Pendapat lain disampaikan oleh ulama Hanafiyah yang menganggap
kafa’ah sebagai syarat Jazim pernikahan. Kemudian ulama Hanafiyah
muta’akhirin memfatwakan bahwa ketentuan kafz’ah terdapat beberapa
klasifikasi, dalam keadaan-keadaan tertentu adakalanya kafa’ah menjadi syarat
saf?® pemnikahan, kemudian kafs’ah sebagai syarat npafaz?! pernikahan, dan
dalam keadaan yang lain kafa’ah sebagai syarat /azim? pernikahan.?3

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kafZ’ah meliputi beberapa hal,
diantaranya adalah nasab, din dan taqwa, pekerjaan, merdeka dan harta
kekayaan.?

Kemudian selanjutnya terdapat pemahaman yang berbeda tentang
ketentuan kafz’ah menurut Jemaat Ahmadiyah. Sebagai organisasi keagamaan
Internasional Jemaat Ahmadiyah telah tersebar lebih dari 185 negara di dunia.
Memiliki cabang di 174 negara yang tersebar di Asia, Afrika, Amerika, Eropa,

dan Australia.?’

20 Syarat sal yaitu syarat yang keberadaannya menentukan dalam perkawinan. Syarat tersebut

harus dipenuhi, bila tidak dipenuhi maka perkawinan itu tidak sah. Lihat Amir Syarifuddin, Hukum
Pernikahan Islam di Indonesia, 60.

2! Syarat nafaz yaitu syarat yang mecncentukan kclangsungan suatu perkawinan. Akibat hukum

setelah berlangsung dan sahnya perkawinan tergantung kepada adanya syarat-syarat ini. bila syarat
ini tidak dipenuhi maka menyebabkan fasidnya perkawinan. /bid.

2 Syarat /azim yaitu syarat yang mencntukan kepastian suatu perkawinan dalam arti jika

syarat ini telah terpenuhi maka perkawinan tidak bisa dibatalkan. /bid.

 Wahbah Az Zuhayliy, Al Figh Al Islamiy Wa Adillatuha, 6741.
2 Abdullah ibn Mahmud ibn Maudud, a/ /khtiyar Ii Ta'lil al Muhtar, (Beirut: Dar al Kutub al

limiyah, t.t), 99.

5 Muchlis M.Hanafi, Menggugat Ahmadiyah, (Tangerang: Lentera Hati, 2011), 1.



Pada saat ini keanggotaanya di seluruh dunia diperkirakan lebih dari 150
juta orang. Hal ini salah satunya disebabkan oleh pernikahan sekufu yang
dilakukan oleh Jemaat Ahmadiyah.

Kafa’ah menurut Ahmadiyah sebagaimana disebutkan dalam Buku
Pedoman Ristha Nata (perjodohan) bahwa seorang wanita Ahmadi tidak
diperkenankan menikah dengan laki-laki ghair Ahmadi.2®Hal ini dikarenakan
tidak sekufu dalam hal agama. Pernikahan yang tidak sekufu dalam hal agama
merupakan pernikahan yang tidak bisa diterima dalam Jemaat Ahmadiyah.?’

Hal ini berdasarkan pada hadis nabi :

or o -
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Artinya: Perempuan itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena

kedudukan atau kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan

karena agamannys, dan pilihlah wanita karena agamanya, kamu akan
mendapatkan keberuntungan?®

Berdasarkan pada hadis tersebut, maka kafa’ah menurut Jemaat

Ahmadiyah meliputi beberapa hal diantaranya adalah aspek harta, keturunan,

kecantikan dhahir, dan agama. Aspek agama yang dimaksud adalah kesetaraan

% Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah, Pedoman Ristha Nata (perjodohan), (Bogor, 2009), 13.
2 [bid, 48.

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Mugirah al-Bukhariy, Sahih a/
Bukhariy, Jilid 3, (Beirut: Darul al Kutub al Ilmiyah, 2008), 429.
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dalam mazhab (keyakinan) yaitu sesama anggota jemaat. Selain itu, tanggung
jawab dan kesetaraan sosial juga merupakan hal mendasar yang perlu
diperhatikan. Aspek lain yang harus diperhatikan adalah dalam hal silsilah
keturunan, taraf perekonomian, taraf pendidikan (titel) dan umur serta kondisi
kesehatan juga merupakan hal yang tidak bisa diremehkan, maka dalam hal
demikian akan ada berkah dan dapat terjalin hubungan yang baik.?

Dari penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa terdapat persamaan
ketentuan kafz’ah menurut Hanafiyah dan Ahmadiyah dalam kategori atau
aspek nasab, agama, dan harta. Namun, dari persamaan tersebut terdapat
perbedaan pemahaman yang mendasar tentang definisi dari ketentuan-ketentuan
kafa’ah tersebut. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan dalam pemahaman nas
dan metode istinbat hukumnya.

Dari hal itu maka penulis tertarik untuk lebih mendalami dan meneliti
lebih lanjut mengenai ketentuan kafz’ah menurut pandangan Ahmadiyah dan
Hanafiyah yang dituangkan dalam judul “Studi Komparasi Tentang Kett_antuan
Kafg’ah Menurut Golongan Jemaat Ahmadiyah Indonesia dengan Pendapat

Hanafiyah ”.

B. Identifikasi dan Pembatasan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

¥ Mirza Abdul Haq, Figh Ahmadiyah (Rabwah : Idaratul Musannifin, 1983), 22.
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1. Beberapa faktor kebahagiaan dalam rumah tangga.
2. Kafa’ah sebagai faktor kebahagiaan dalam pernikahan.
3. Dampak dari pernikahan yang tidak sekufu.
4. Pendapat ulama tentang ketentuan kafa’ah dalam pernikahan.
5. Pendapat ulama Hanafiyah tentang kafa’ah.
6. Pendapat Jemaat Ahmadiyah Indonesia tentang kafa’ah.
7. Hujjah yang digunakan Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan Hanafiyah dalam
ketentuan kafa’ah.
Untuk mempermudah pembahasan dalam tulisan ini, maka diberikan
batasan masalah sebagai berikut:
1. Pendapat Jemaat Ahmadiyah Indonesia tentang £afa’ah dalam pernikahan.
2. Pendapat ulama Hanafiyah tentang kafs’ah dalam pernikahan.
3. Analisis terhadap persamaan dan perbedaan antara ketentuan kafa’ah

menurut Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan Hanafiyah dalam pernikahan.

C. Rumusan masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana ketentuan kafz’ah menurut Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan

menurut Hanafiyah?



2.

12

Bagaimana persamaan dan perbedaan antara ketentuan kafa2’ah menurut

Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan Hanafiyah?

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan pembahasan ketentuan

kafz’ah , diantaranya adalah:

D

2)

Skripsi dengan judul "Studi Komparatif Antara Pendapat Ahmad Bin Hanbal
dan Ja’far As-Shadiq Tentang Kafa’ah dalam Pernikahan” yang ditulis oleh
Ahmad Zainal Fahrudin (2002) memaparkan tentang pendapat Imam Ahmad
bin Hanbal yang menyaratkan adanya kafz’ah dalam pernikahan meliputi
agama, nasab/kebangsaan, kemerdekaan, pekerjaan, mata pencaharian dan
kekayaan. Adapun Imam Ja’far as-Shadiq tidak memandang kafa’ah menjadi
keharusan dalam pernikahan kecuali dalam hal agama. Yang membedakan
dengan skripsi ini adalah tentang obyek yang dikaji yakni Jemaat Ahmadiyah
Indonesia dengan Hanafiyah.

Skripsi dengan judul “Pengaruh Konsep Kafia’ah dalam Islam Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Sidosermo
Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya)” yang ditulis oleh M. Akhlis MZ
(2002) memaparkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi adanya
keharmonisan rumah tangga di kelurahan Sidosermo ada empat hal yaitu

antara kedua belah pihak antara suami isteri harus ada sikap saling



13

mengetahui dan menyadari, saling sabar, saling terbuka, saling menghargai
antara suami dan isteri. Sedangkan kriteria kafa’ah dalam pernikahan
menurut masyarakat Sidosermo ada enam yaitu agama, ekonomi (pekerjaan),
pendidikan, nasab, faktor organisasi, umur. Adapun kafa’ah  menurut
masyarakat Sidosermo tidak memiliki korelasi yang signifikan dalam
kebahagiaan dalam pernikahan. Yang membedakan dengan skripsi ini adalah
mengenai obyek yang dikaji yakni Jemaat Ahmadiyah Indonesia dengan
Hanafiyah.

3) Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Konsep
Kafa’ah dalam Pernikahan Ahmadiyah Qodian dan Lahore Perspektif Ulama
Syafi'iyah” yang ditulis oleh Zulhamdani (2010) menjelaskan bahwa Konsep
kafs’ah menurut Ahmadiyah Qodian, Lahore dan ulama Syafi’iyah yaitu
kesetaraan, kesederajatan dan kesebandingan. Menurut Ahmadiyah Qodian
kesamaan, kesederjatan tersebut dalam hal kesamaan aqidah atau kerohanian
yaitu kesamaan dalam satu agama dan golongan (Jemaat). Yang
membedakan dengan skripsi ini adalah obyek yang diperbandingkan yaitu
antara Jemaat Ahmadiyah Indonesia dengan Hanafiyah.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:
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. Memahami ketentuan kafz’ah menurut Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan
menurut Hanafiyah.
2. Memahami persamaan dan perbedaan ketentuan kafa’ah menurut Jemaat

Ahmadiyah Indonesia dan Hanafiyah.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat sekurang-
kurangnya:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang konsep kafa’ah.
2. Secara praktis, dapat menjadi acuan dalam upaya menyelesaikan masalah

Hukum Keluarga Islam khususnya dalam hal kafz’ah.

G. Definisi operasional
Untuk menghindari adanya pemahaman yang menyimpang terhadap
skripsi ini, maka perlu adanya penjelasan yang dapat dipahami tentang beberapa
istilah berikut ini:
I. Studi komparasi adalah memperbandingkan serta mencari titik persamaan
dan perbedaan antara ketentuan kafz’ah menurut Jemaat Ahmadiyah

Indonesia dan Hanafiyah.



15

2. Kafz’ah menurut bahasa berarti sama, setara, atau sepadan. Maksudnya
adalah pada pihak laki-laki (calon suami) terdapat kesetaraan dengan wanita
(vyang akan dinikahinya), misalnya setara dalam hal agama, kemerdekaan,
ekonomi, nasab, dan pekerjaan.3°

3. Jemaat Ahmadiyah Indonesia adalah sebuah kelompok gerakan keagamaan
lahir di India pada akhir abad ke-19 yang dipimpin oleh Mirza Ghulam
Ahmad yang dipercaya oleh pengikutnya sebagai al Mahdi atau disebut
sebagai al Masih al Mau’ud. Jadi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
Jema’at Ahmadiyah Qadiyani yang merujuk pada mirza dalam pelbagai hal.3!

4. Hanafiyah adalah murid atau pengikut dari Imam Abu Hanifah an-Nu’man
dalam manhsj atau metode istinbat al-ahkanmya, dalam hal ini adalah
pendapat mayoritas (jumhur) Hanafiyah yang disebutkan dalam kitab rad a/
mukhtar, al Ikhtiyar Lita’lil al Mukhtar, Badai’ Sana’i fi Tartibi Syarai’ dan
Majma’ al Anhar.

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka maksud dari penelitian ini
adalah untuk membahas ketentuan kafz2’z# menurut pandangan Jemaat

Ahmadiyah dan Hanafiyah.

30 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab , 349.

*' Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Kami Orang Islam, (Parung: PB Jemaat
Ahmadiyah Indonesia, 2007), 18.
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H. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian normatif
atau kepustakaan, yaitu melakukan penelitian dengan cara meneliti bahan
pustaka yang ada.3?
1. Data yang dikumpulkan

Data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah data literer yang berkaitan
dengan pemikiran Ahmadiyah dan Hanafiyah tentang af2’ah.
2. Sumber Data

Dalam penelitian normatif, bahan pustaka merupakan bahan primer yang
dalam ilmu penelitian digolongkan sebagai data sekunder. Dalam penelitian
hukum, data sekunder mencakup:

a. Bahan Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari subyek penelitian.
Sumber bahan primer merupakan sumber data pokok dalam penelitian
ini, diantaranya adalah Buku Pedoman Pernikahan (Ristha Nata) yang
diterbitkan Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Bahtera Nuh,
karya Mirza Ghulam Ahmad, Figih Ahmadiyah karya Mirza Abdul Hagq,
dan Malfudzat karya Mirza Ghulam Ahmad.

Kemudian bahan primer dari literatur Hanafiyah diantaranya kitab rad a/
mukhtar karya Muhammad Amin as Syahin ibn Abidin, a/ lkhtiyar

Lita’lil al Mukhtar karya Abdullah Bin Mahmud ibn Maudud, Badai’

32 Soerjono Soekanto dan Sri M amudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1994), 13.
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Sana’i ff Tartibi Syardr’, karya Imam A’la’i ad-Diniy Abi Bakr ibn
Mas’ud al Kasaniy, Majma’ al Anhar, karya Imam Ibrahim bin
Muhammad al Jalbi.

b. Bahan Sekunder, yaitu data pendukung dari buku atau literatur lain.
diantara sumber data sekunder dari literatur Ahmadiyah diantaranya:
Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, karya Iskandar Zulkarnain, artikel
Instruction and Guidance for The Ahmadiyya Jama’at karya dari
Maulana Muhammad Ali. sumber data sekunder dari literatur Hanafiyah
diantaranya: a/ Figh al Islamiy wa adillatufii, karya Wahbah az Zuhaily,
Ushul Figih, karya Abu Zahrah.

¢. Wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan obyek penelitian ini,
seperti: Ketua Jemaat Ahmadiyah di Surabaya, dan Muballigh
Ahmadiyah.

3. Teknik pengolahan data

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Reseach). Adapun yang dimaksud dengan penelitian kepustakan adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.3® Bahan-

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.
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bahan penclitian kepustakaan bisa berupa buku, majalah atau buletin dan
dokumen lainnya yang dianggap perlu.34
4. Teknik analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif komparatif. Artinya, data-data hasil penelitian disusun secara detail
dan sistematis sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh.3’ Selanjutnya, data-data yang telah tersusun secara sistematis
tersebut akan diperbandingkan dengan mencari titik persamaan dan
perbedaannya. Penelitian ini mendeskripsikan dan mengkomparasikan ketentuan
kafa’ah menurut Jemaat Ahmadiyah Indonesia dengan Hanafiyah.
Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahaman hasil penelitian ini, maka secara
keseluruhan penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data, metode analisis data dan sistematika pembahasan.

3% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 172.
3 Moh. Nazhir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indah, 1999), 62.
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Bab kedua berisi pembahasan tentang biografi Mirza Ghulam Ahmad,
setting sosial kehidupan Mirza Ghulam Ahmad, /stinbat hukum yang digunakan
Mirza Ghulam Ahmad, pendapat Jemaat Ahmadiyah Indonesia tentang kafa’ah.

Bab ketiga berisi pembahasan tentang biografi Imam Abu Hanifah, setting
sosial kehidupan Imam Abu Hanifah, /stinbat hukum yang digunakan oleh Imam
Abu Hanifah, pendapat Hanafiyah tentang kafa’ah.

Bab keempat berisi analisis terhadap pendapat Jemaat Ahmadiyah
Indonesia dan Hanafiyah tentang kafa’ah. Kemudian persamaan dan perbedaan
antara ketentuan Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan Hanafiyah tentang adanya
kafa’ah dalam pernikahan.

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran.



